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ABSTRAK 

 

SIKAP MASYARAKAT USIA PRODUKTIF DAN NONPRODUKTIF DI 

JAKARTA TIMUR DALAM MEMBUANG OBAT: PERSPEKTIF 

ECOPHARMCOVIGILANCE 

 

Sinta Nurfadila  

1604015123 

 

Pembuangan obat sisa secara tidak tepat menjadi salah satu faktor terjadinya 

pencemaran lingkungan. Maka perlu adanya sikap dalam membuang obat secara 

tepat untuk mengurangi dampak negatif akibat pembuangan obat sisa. Sikap ini 

dapat dipengaruhi beberapa faktor salah satunya usia. Penelitian ini bertujuan 

melihat sikap masyarakat berdasarkan usia produktif dan nonproduktif di Jakarta 

Timur dalam membuang obat berdasarkan perspektif ecopharmacovigilance. 

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dan desain cross sectional, 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dimana 

sampel yang berpartisipasi berjumlah 500 responden terdiri dari 432 responden 

usia produktif dan 68 responden usia nonproduktif, dan instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner yang telah tervalidasi. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata – 

rata sikap responden usia produktif 4,02 dan nonproduktif 3,97 maknanya usia 

produktif dan nonproduktif menyetujui sikap dalam membuang obat berdasarkan 

ecopharmaacovigilance. Pada analisis uji mann whitney didapatkan nilai p 0,312 

dimana p>0,05 diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap antara usia 

produktif dan nonproduktif dalam menyetujui pembuangan obat berdasarkan 

perspektif ecopharmacovigilance.  

 

Kata Kunci : Ecopharmacovigilance, Pembuangan Obat, Lingkungan, Usia.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam dunia farmasi tidak dapat dipungkiri bahwa pengelolaan limbah 

farmasi masih kurang, sehingga menyebabkan dunia farmasi menjadi salah satu 

penyebab terjadinya pencemaran terhadap lingkungan (Kusturica, 2012). Limbah 

farmasi sangat berbahaya bagi kesehatan manusia karena adanya polutan organik 

yang terkandung di dalamnya. Kontaminan yang paling beracun dalam hal 

pencemaran limbah farmasi ke dalam lingkungan adalah limbah cair seperti 

pembuangan larutan obat antibiotik, analgesik, dan antipiretik (Rimantho dan 

Athiyah, 2018). Selain limbah cair, limbah farmasi dapat pula berbentuk padatan, 

biasanya limbah padat ini sering dihasilkan oleh rumah sakit maupun puskesmas, 

contoh limbah padat adalah  spuit, jarum,verban, dan botol infus (Pratiwi dan 

Maharani, 2013) . 

Adanya kontaminan di lingkungan dapat menyebabkan kerusakan serius 

terutama pada permukaan air, apabila kontaminan tersebut dibuang pada tempat 

yang berinteraksi langsung dengan sumber air (Rimantho dan Athiyah, 2018). 

Akibat dari pengelolaan limbah farmasi yang kurang memadai, banyak terjadi 

kasus yang mengkontaminasi lingkungan sebagai dampak negatif dari limbah 

farmasi. Ada beberapa kasus yang disebabkan oleh kontaminasi obat yaitu 

kematian populasi burung Gypsvultures yang disebabkan obat diklofenak, 

feminisasi ikan jantan dan sterilisasi pada katak diperairan disebabkan 17α-

ethynylestradiol (Liu, et al., 2017). Selain itu, juga ditemukan kasus resistensi 

obat, hal ini disebabkan karena manusia mengkonsumsi makanan laut yang telah 

terkontaminasi antibiotik (Gautam, et al.,2018). 

Selain karena pengolahan limbah farmasi yang kurang memadai, 

kontaminan terhadap lingkungan yang disebabkan oleh limbah farmasi dapat 

dikarenakan oleh pembuangan obat yang tidak tepat. Karena pada umumnya 

masyarakat membuang obat yang sudah tidak digunakan ke dalam toilet atau 

saluran pembuangan, pencucian piring, dan tempat sampah (Blair, 2016). 

Akibatnya muncul kekhawatiran dikalangan masyarakat terhadap efek negatif 

pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah farmasi. Maka dari itu para 
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peneliti mencari metode untuk meminimalkan kontaminasi obat di lingkungan. 

Metode yang dapat digunakan adalah dengan cara membuat peraturan yang dapat 

meminimalkan kerusakan dari obat, menggunakan strategi mitigasi obat, 

mengadakan program pengembalian obat ke farmasi, melakukan penyuluhan 

tentang pembuangan sampah yang baik seperti mencampur obat yang ingin 

dibuang dengan kotoran hewan, bubuk kopi, atau pasir (Blair, 2016). Selain 

dengan menggunakan metode tersebut, telah ditemukan konsep yang dapat 

digunakan untuk mengatasi kontaminasi obat – obatan pada lingkungan sehingga 

obat – obatan tersebut dapat dikelola dengan tepat, konsep yang muncul bernama 

ecopharmacovigilance (EPV), konsep ini terkait dengan deteksi, evaluasi, 

pemahaman dan pencegahan efek negatif dari obat – obatan terhadap lingkungan 

(Liu, et al., 2017).  

Walaupun ecopharmacovigilance belum memformalkan konsep model 

implementasinya hingga sekarang, tetapi pendekatan ecopharmacovigilance  

seperti desain dan proses pengembangan obat ramah lingkungan, emisi yang 

terkontrol dengan baik dari pabrik farmasi, pengambilan kembali dan pengelolaan 

obat – obatan yang tidak digunakan, dan penggunaan rasional obat, telah 

mendorong untuk mengurangi volume pencemaran obat di lingkungan.  Maka dari 

itu perlu ditekankan bahwa kesadaran tentang ecopharmacovigilance sebagai ilmu 

baru yang peduli tentang keberadaan limbah farmasi di lingkungan harus 

ditingkatkan (Liu, et al., 2017). Perspektif dari ecopharmacovigilance ini sangat 

membantu dalam mengidentifikasi perilaku masyarakat dalam membuang obat 

berdasarkan populasi dari demografi yang berbeda (Yu, et al., 2019).  

Berdasarkan penelitian yang telah ada sebelumnya yang melibatkan 

sejumlah wilayah di China melihat bagaimana sikap masyarakat dalam membuang 

obat yang tidak digunakan dan dapat disimpulkan bahwa sikap masyarakat 

menyetujui sebagian besar pencemaran di lingkungan disebabkan oleh 

pembuangan obat yang tidak digunakan, dan menyetujui apoteker dan industri 

farmasi dapat bertanggung jawab menciptakan kesadaran dalam membuang obat 

yang tepat, kemudian pada penelitian di wilayah China ini usia muda lebih 

memiliki kesadaran terhadap masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh residu 

farmasi dibandingkan orang tua dan lebih mendukung intervensi 
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ecopharmacovigilance yang akan dilakukan oleh apoteker maupun industri 

farmasi (Yu, et al., 2019).  

Pada wilayah Jakarta sendiri belum terdapat penelitian yang 

menggabungkan antara survei tentang pembuangan obat dengan teori baru 

ecopharmacovigilance. Jakarta merupakan pusat pemerintahan terdapat banyak 

kaum pendatang dari berbagai suku, agama dan ras di Jakarta sehingga pemikiran, 

pengalaman dan sikap antara orang satu dan yang lainnya akan beragam. Jakarta 

Timur adalah kota administratif yang wilayahnya cukup luas di bandingkan 

dengan kota administratif lain yang ada di Jakarta. Sehingga kota ini 

kemungkinan dapat menggambarkan bagaimana sikap masyarakat dalam 

membuang obat. Faktor yang mempengaruhi sikap seseorang adalah pengalaman. 

Semakin bertambah usia seseorang maka pengalaman yang didapatkan akan 

semakin banyak sehingga mempengaruhi pola pikir mereka dalam melakukan 

sesuatu (Priyoto, 2014). Di Indonesia sendiri usia dibagi kedalam dua kelompok 

yaitu usia produktif dengan rentang usia 15–64 tahun dan untuk usia nonproduktif 

yaitu masyarakat yang berusia lebih dari 64 tahun (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan pada kalangan usia produktif dan usia 

nonproduktif yang ditujukan untuk menilai bagaimana sikap dan praktik mereka 

dalam membuang obat yang tidak digunakan berdasarkan perspektif 

ecopharmacovigilance. Selain itu, penelitian ini dapat memberi pengetahuan 

tentang cara pembuangan obat yang baik. Sehingga pada penelitian ini dapat 

memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai bagaimana cara membuang 

obat yang baik dan tidak mencemari lingkungan.  

B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana sikap masyarakat usia 

produktif dan nonproduktif di Jakarta Timur dalam membuang obat dilihat dari 

perspektif ecopharmacovigilance. 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui sikap masyarakat berdasarkan usia produktif dan 

nonproduktif di Jakarta Timur dalam membuang obat perspektif 

ecopharmacovigilance. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Masyarakat bisa mendapatkan informasi bagaimana cara membuang obat 

yang tepat sehingga mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan 

limbah obat 

2. Data hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi instansi terkait untuk 

membuat kebijakan atau program kerja.   
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